“Bagi nepara-negara Basifik Selatan, Tigeeris bukan
ng-pendatang baru. Dalam abad ke- 9, kedua negara it bersaing untuk
menjadi kekuatan wtama di dunia, dan dalam rangka itu menduduki banyak
‘wilayah termasuk pulau-pulaw Pasifik Selatan, Sehubungan dengan itu be-
berapa kelangan membagi kiwasan Pasifik Selatan menjadi dus, yaitu bagian
Anglofon dan bagian Frankofon. Namun sesudah Perang Dunia II Inggeris -
mulai menarik diri dari kawasan ity ‘sehubungan dengan menurunnya
kuatan globalnya dan terutama parahnya keadaan ekonomi dalami negerinya. .
Penarikan diri Inggeris ini menjadi titik pangkal proses dekolonisasi di ka-
wasan Pasifik Selatan. Tetapi Perancis bersikap lain dan berusaha memper-
tahankan beberapa wilayah jajahannya seperti Kaledonja Baru dan Polinesia
Perancis, karena mempunyai kepentingan sirategis (pemanfaatan wilayah-
wilayah jajahan bagi percobaaii‘percobaan nukli) dan kepentingan skonomi
{sebagai sumber mineral) di sitn, 5T R RRRAREE A i

Tulisan ini membahas perkembangan pengaruh kedua kekuatan Eropa
{(Perancis' dan: Inggeris)-itu di’ kawasanPasifik Selatan sehubungan. dengan
perkembangan kawasan yang. cukup menarik’ dewasa ini :akibat usaha-usaha
regionalisme: negara-negara- baru. ‘merdeka serta ~munculnya ‘beberapa kes
kuatan asing lain seperti-Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat, Jepang;
RRC, dan:Uni Soviet di kawasan:ini, /. = .o e s RN

PENARIKAN DIRI INGGERIS DARI KAWASAN

"':":Karéné.'méﬁguaéai' bahyak wilayah di Pasifik Inggeris dikenal seb‘:afga_i;
penguasa Pa_sif_i_k pada abad ke-19. Mamun kem_u_dian Inggeris i_ne_lep_askan
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w;layah-wﬂay&h jajahannya satu demi saitu. Kemerdekaan Vanuatu dalam
buian J ull 1986 mempakan akhir masa penjajahan Eﬂgg@rxs di Pamﬁk eiatan

?emajahan Inggerss se!ama lebin da.n seabad ini meninggalkan pengaruh-
pengaruh di negara-negara bekas jajahannya. Banyak di antara mercka masih
menggunakan bahasa, sistem pemerintahan dan perundang»undangan Ing-
geris, dan mengikatkan diri dengan Inggeris melalui badan kerja sama interna~
gional dan regional seperti Grganisasi Persemakmuran (Commonwealth) dan
Komisi Pasifik Selatan. Beberapa negara malahan tetap mengakui Ratu Ing-
geris sebagai kepaia negara.

Inggerly Sebagal Ponguasa Pasifik Selatan

Masa penjajahan Inggeris di Pasifik Selatan mulai setelah perompak-
perompak Inggeris (permulaan abad 18) dan Kapten Cook (antara 1768 dan
1780) menemukan beberapa pulau Pasifik Selatan, serta orang-orang Inggens
bermuklm di Austraha (1768) dan di Seland:a Baru (1840}

Wllayah-w1laya‘1 vang d:dudukl Inggeﬂs sebagat protektorat maupun
kaio' i adalah Fiji (1874), Tokelau (18?7} New Guinea (1384}, Ke@ulauan

(1893), Tonga (1900), dan New Hebndes (1904}

Dengan menguasal w;Iayah wﬂayah ini Inggeris men_]adl penguasa utama
di Pasifik Selatan, Lagi pula Inggeris menguasai Australia dan Selandia Baru
Penulis Glen Barclay mengatakan: “’Tidak seorang pun bisa menyangkal
bahwa pendudukan atas Australia dan Selandia Baru telah memberi Inggeris
kekuasaan atas wilayah dan sumber-sumber daya vang jauh lebih besar dar:—
pada gabungan sisa-sisa kelompok Pasmk g

Pen;ajahan Inggeris atas kawasan Pa51f1k Selatan, seperti atas kawasan—
kawasan lain, *berpangkal pada keinginan ekspansionis uniuk menguasai
dunia di samping kepentingan ekonomi. Sebelum Perang Dunia I, Inggeris
berusaha menyaingi negara-negara Bropa lainnya, terutama Perancis dan Jer-
man, dan berhasil menjadi negara terkuat dan terkaya di dunia dalam abad
ke-19.2 Glen Barclay mencatat bahwa tidak ada kekuatan Empa yang mampu
menandingi Inggeris di Pasifik sampai ia dikalahkan di Empa Sejaran juga

‘LJ,hat Glen Barclay, 4 History of the Pacific (London: Futura Publications Limited, 1978),
hal 108,

2L1hat Arthur Cyr, V' British Polmcs in 1977, Current History, Vol 73, Mo, 431, Nopemher




DAN PERANCIS DI PASIFIK SELATAN

Namun menjeiang akhir abad ke-19 Inggeris mulai menghentikan ‘ekspant:
sinya’ dan membatam pengaruhnya. Pada tahun 1886 Inggeris dan Eerman;:._ -
mengadakan perjan_uan ‘mengenai: pembatasan wﬂ_ayah pengarub -di-Pasifik - -
arat-Daya). L Sesudah'Perang Dunia Il Inggeris: mulai. melepaskan wﬁay :
wilayal 3ajahannya, yaiits Tonga (3967), ‘Fiji (Okiober 1970); Kepulauan

Solomﬁn {1978), Tuvaiu (197 8), Kepulauau Eiiwe (}979) dan Vanuaw { 1980) Fi

Penankan dm Inggens ini- berkaitan erai dcngan peranaa mternasao al-,
nya Setelah Perang Dunia I, pengaruh kekuatan Inggeris di dunia_ mm 1&1‘.,'.
berkurang, bukan saja karena tekanan internasional dan aspirasi nasional
negara-negara - jajahannya untuk, merdeka feiapi juga karena Jnasalah eko-'_ .
nomi dalam negeri, Enggeris pada waktu.ity, menghadapi tantangan ekonomi:
yang serius, antara lain pertumbuhaa ekonoxm yang lamban, pengangguran,.
dan mﬂas: Sementara itu, negara-negara. Barat seperti Amerika Serikat.dan
Jerman semakm berpengaruh Inggeris akhirnya bahkan menggantungkan ;
pada Amerika. Serikat. Mengelang 1880, 30, bekas gajahan Inggens d1 dun
telah memperoieh kemerdekaan

Akibatnya Inggens lebzh memperhankan perkembangan dalam negermya" .
dan hubu annya dengan Eropa danpada Asm dan Pasifik -

Pengarub Tnggeris di Pasifik Selatan

Walaupun Inggeris telah menarik diri dari Pasifik Selatan, di kebanyakan
wilayah bekas jajahannya pengamhnya masih sangat terasa, antara lain dalam
bahasa, sistem _pemermtahan dan kebudayaan {terutama dl Austraha dani_'
Seland;a _B '

Kéﬁanyakah'" negara bekas jajahan ini menggunakan bahasa Inggeris, atau
Plcigm sebagal bahasa nasional, di samping bahasa asli mereka. Bahkan
organisasi- organisasi regional seperti Komisi Pasifik Selatan dan’ Forum ?asn—
f1k Seiatan menggunakan bahasa Inggens sebagau bahasa pengantar resm;

M ikat Ulrich S{:hwemfurth "Melaneaa—End of the Co!omal Bra'?” Aussen Politik, Voi 25
No. 1, 1§74, hal. 100,

21 fhat Arthur Cyr, Joc. cit,, hal. 155, . _
L ihat bi. Margaret Ball, "Regionalism znd the Pacific Commonwenlth ** Parific 4 frirc
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Dalam bidang pemerintahan, beberapa negara menggunakan sistem
Westmmszer dan mengakui Ratu Inggeris sebagau. kepala negara mereka. 0§eh_
sebab itu penduduk beberapa negara Pasifik seperti Kepulauan | Cook Miue,
dan Tokelau adalah warga negara Inggeris. Keanggotaan negaraunegara puiau_
dalam Organisasi Persemakmuran juga mencermmkan keterikatan mereka

dengan Inggens

Ketenkatan dengan Inggens nzu mere:ka 1ng1nkan terutama karena i{eteh
gantu_ngan smercka pada bantuan luar negeri. Inggeris sendiri tampaknya:
merasa ‘wajibuniuk memberi baniuan-ekonomi kepada bekas-bekas jajahan-
nya¥Misalnya, Vanuatu masih“mempercleh:bantnan teknik dan jasa sosialf
sebesar US$ 2 juta dan bantuan modal USS$ 6 juta untuk satu tahun merdeka.!

Organisasi Persemakmuran Juga menjamm bantuan dalam jumlah %esar
apabﬂa dlbutuhkan '

. Pangamh Inggens itu dimungkinkan bukan saja karena faktor ketergan-
tungan tetapi juga karena fakior sejarah, Pendudukan Inggeris selama ‘itu’
sangat mempengaruhi kehidupan ‘'dan kebudayaan negara-negara pulau, se-
hmgga mereka sukar menampalkan keasixan mereka. Faktor se;arah ini Juga
simber bantuan utama. “Beberapa negara mengusuikan agar Inggeris melan-
jutkan bantuan dana, teknik, dan anggaran. Dalam usia muda, mereka masih
sulit untuk memperoleh bantuan dari berbagai sumber.? Lagipula Inggens
terhasil menarik simpati dan kesetiaan negara-negara pulan kepadanya Oleh
sebab itu, beberapa kalangan malahan menolak pemberian kemerdekaan oleh
Inggeris. Misalnya, salah satu propinsi di Kepulauan Solomon menolak
undang-undang kemerdekaan dan memboikot perayaan kemerdekaan, 1ag1~
pula terus mengibarkan bendera Inggeras selama beberapa bulan sesudahnya.

Rasa snnpan negara»negara pulau itu timbul akibat penampilan Inggeris
sebagal negara yang memperhatikan kepentmgan (termasuk pembangunany
mereka. Inggeris antara lain menandatangani perjanjian pembatasan perco-
baan nuklir (Limited Test Ban Treaty) pada tahun 1963, dan sejak itu tidak
pernah melakukan percobaan nuklir di kawasan Pasifik Selatan, meskipun

g ii,ihat br..Roderick Alley, ”Souﬁh Pécific .on the Boil,"" New Zealand International Review,
Voi ¥, No. 1, Januarl/Pebruan 1980 hat 3.

2Lihat pidato Andrew Peacock sewaktu menjabat Menteri Urusan Wilayah Luar tanggal 8
Tuni 1972 yang disunting James Griffin, A Foreign Policy for an Independenit Papua New Guinea
{Sydney: Angus and Robertson Pushiishers, 1974), hal. 140.

31.that Gregory E. Fry, ""Regionalism and International Politics of the South Pacific,”” Pacific
Affairs, Vol. 54, No. 3, Fail 1981, hal, 457,




tan .i"ﬁi"'fnéru kan

nyak w1layah Jajahaninggerzé memperoleh kemerdekaan. ‘Munculnya neg
.. negara baru itu mengubah peta polmk kawasan Pas:flk Seiatan secara-men
dasar. EPETE E 2w B TAINE £ 3 T i

Sehubnngan dengan itu, penankan dm uu mempunyal arn tertentu bagx'
bebera' 1 Tain dika i

?eranms memperoleh'kemerdekaan D; !am pxhak penarzkan dlri ingger;s ini
menguntungkan negara-negara seperti Ausfralia dan Selandia_ ‘Baru un uk
menggantikan posisi Inggeris, meskipun bukan dalam bentik’ pen;ajaha
Kedua negara ini-merasa berkewajiban untuk lebih :melibatkan diri.dalam

kawasan ini, karena memlhkl kemampuan di .atas negara-negara baru ini

Keterganiungan negara»negara pulau. pada bantuan asing menyebabkan
reka mencan bantuan dara Austraha dan Sefandza Baru.

Aklbat penarlkan dm Inggeris ini salah satn “summber’ bantuan asmg}'

memang berkurang, kalavpun tidak hilang. Selama berkuasa di siti,’ Anggeris -

merupakan sumber utama bantuan asing. Misalnya, dalam tahun 1970, Ing~"
geris merupakan sumber bantuan modal bagi Fiji dan Tonga (lebih dari US$ 3

juta ke Fiji dan hampir US$ 600.000 ke Tonga), dan bantuan lain di bawah -
British Assistance Programme, Penerima-penerimsa bantuan utama (lebih dari
£7,5 juta bantuan keuangan dan teknik pada tahun 1965) adalah Kepulauan

Solamon New Hebrides Kepulauan Gilbert dan Eihce, serta Tonga :

Wal&upun Inggens te]ah ber]an_;a untuk memberi bantuan kepada negara--
negara bekas jajahannya, jumlah bantuannya untuk kawasan ini mengalami:
penurunan seielah tahun 1979 dan 1980 (maks;mum £ic 3uta} 3 Cleh sebab nu_--

Lihat Wynfred Joshua dan Walter F, Hahn, Nuclear Pokrrcs Amerrca, ance, and Br:!am
(Washington D.C.: The CSIS Georgetown University, 1973}, hal, 28. . . :

2Lihat Margaret Ball, foc. cif., hal, 248,
= 3ihat-Alan Clark . *Vanuaty: Independences but €l the Trench Canmection . Mo Folomd
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bisa diperkirakan bahwa diversifikasi sumber bantuan asing men;adl alternatif
utama bagi kelanjutan program-program pembangunan negara-negara pulau
itu setelah merdeka. Bantuan asing penting bagi mereka tidak hanya untuk
mengimbangi anggaran negara tetapi juga uniuk rencana-rencans nem-
bangunan semua bentuk.!

Oleh sebab jtu, Australia dan Selandia Baru diperkirakan akan banyak
berperan bukan saga karena mempakan tetangga terdekat tetapi juga. me-
mﬂxkl kem&mpuan ekonomi yang lebih besar.

PERANCIS SEBAGA] PENJAJAH DI KAWASAN

Seiam Inggens Perancis tercatat sebagal negara yang baayak mehbatkan
dm di Pasifik Selatan dalam bentuk penjajaban atas beberapa wilayah ka-
wasan dan percobaan-percobaan nuklir khususnya di Mururoa. Penguasaan
wilayah akibat penjajahan memungkinkan Perancis untuk melakukan ke-
giatan-kegiatan nuklir. Sebaliknya kepentingan utama dengan persenjataan
nuklir lebih mendorong Perancis untuk berusaha mempertahankan diri di
kawasan itu, Mururoa merupakan satu-satunya tempat baginya untuk meia—
kukan percobaan nuklir,

“*Mamun proses dekolonisasi di kawasan mempersulit kedudukan Perancis.
Negara-negara pulau yang telah merdeka menuntut agar Perancis melepaskan
wilayah-wilayah jajahannya dan menghentikan percobaan-percobaan nuklir-
nya. Beberapa negara di kawasan memperkirakan bahwa penjajahan Perancis
akan berakhir dalam setengah dasawarsa mendatang,? meskipun Perancis
tidak ingin meninggalkan wilayah-wilayah jajahannya itu dan akan ietap
mengadakan kegiatan nuklir di situ. ' '

Kelaﬁﬁa;!isng;é_ Perancis @i Kswasan

Penjajahan Perancis di Pasifik Selatan berlangsung sejak abad ke-19.
MNegara ini secara berturut-turut menduduki Hawail, Marquesas {1842), Tahiti
(1842/1843), Kaledonia Baru {1853}, ‘dan New Hebrides (bersama Inggeris
tahuan 1904). Akan tetapi beberapa di antaranya telah dilepaskannya. Seka-
rang ini Perancis masih menduduki wilayah Kaledonia Baru, Polinesia Pe-
rancis, termasuk Wallis dan Futuna.

1 ihat Ralph Pittman, "The Solomon Islands: A Developing Meo-Coleny,” Awustralion
Cutleok, ¥ol. 31, No. 2, Agustus 1977, hal. 274,

2T ihat Alan Clarlk 1" FTha Franeh Wevs Tawarde Intarration?? Mew FPoalamdg Tnformaiioral
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. Dalam proses dekolonisasi yaiig berlangsung seiak” 1960-a1 beberaps
wilayah jajahan  Inggeris mendapatkan: kemerdekaar seperti Samoa B
'Kgpu}auan_-'CQ_b ; Fiji, Papua Nugini, dan’ Kepulauan' Solomon. Pros

terpaksa’ mengikuti jejak Inggeris v
bfides pada taliun 1980. '

nya. Vanuatu dan Papua Nugini adalah

kemerdekaan) semiia wilaya
yang paling keras tuntutannya. Lap

aling ker poran politik luar negeri Papua Nugini
menckankan bahwa ia harus mendukung kemerdekaan jajahan-jajah:
Perancis di Pas utama Kaledonia Baru, karena

asifik Sela : , prinsip dan .
demi_stabilitas jangka banjang di Kawasan itu/! Sepe ti Papua Nugini,
Vanuatu juga berjuang di tingkat internasional bagi tercapainya kemerdekaan
Kaledonia Baru. N JRMENCAY - Tris T R

Sebagian penduduk asli Kaledonia Baru juga ‘ingin ._merd_ska.:Kelomek
Front Kemerdekaan Kanak melakukan kegiatan anti pemerintah Perancis un-
tuk. menuntut :kemerdekaan.. Scbagai . akibatnya timbul - konflik karena
sebagian masyarakat Kaledonia Baru menginginkan kehadiran Perancis.. -

-+ Perancis tidak bersedia melepaskan Kaledonia Baru dan Polinesia Perancis,
karena kedua wilayah ini merupakan taruhan utama di Pasifik Selatan. Ke-
merdekaan mereka akan berarti-bahwa Perancis akan kehilangan wilayah-
wilayah yang mempunyai potensi ekonomi dan strategi yang besar baginya,
Pertama, Kaledonia “Baru ‘merupakan salah satu sumber cadangan nikel
terbesar di dunia (cadangan nikel Kaledonia Baru selama ini diolah oleh per-
usahaan Perancis Societe le Nickel).: Kedua, wilayah Perancis di Pasifik Se:
latan ‘ini memiliki  potensi laut‘yang ‘sangat “besar. Selain menguntungkan
secara ekonomis ‘(karena potensi‘ikan laut), wilayah ini ‘menunjang Kepen:
tingan:Peranéis"di-bidang penelitian dan teknologi laut. Meniirut ‘Alan Clark;
dengan batas zone ekonomi eksklusif 200 il Kaledonia Baru dan Polinesia
menjadi wilayah ketiga Aerbesar di dunia, Simposium mengenai sumber-
sumber daya laut yang diadakan di Noumea bulan September 1979 menaruh
perhatian atas hal itu dan implikasi-implikasinya. Mercka paling tidak bisa
merangsang perdagangan, penanaman medal, dan instalasi Perancis jangka
panjang. Clark selanjutnya mengatakan bahwa kemampuan keuangan dan
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teknis-serta pengalamannya-.dalam penelitian laut (ORSTOM) menempatkan

Perancis pada suatu kedudukan yang lebih beruntung dalam pengembangan

hubungan perdagangan, pengawasan perhubungan, dan ilmu pengetahuan

dengan: negara-negara Pasifik.! Ketiga dan. terpenting, kemerdekaan bagi

Kaledonia Baru akan mendorong Polinesia Perancis untuk meningkatkan tun-

tutan kemerdekaannya Secara- demikian Perancis akan kehilangan tempat
ercobaan nukhmya yang paimg strategm

ebab Itu ?eranc:s tldak senang dengan kecaman dan tuntutan
negara egara Pasifik Selatan. atu 1a menilai kecaman mereka sebagai tin-
dakan: ,ang tidak bersahabat fa vakin bahwa masalah Kaledonia Baru
berbeda dengan New Hebrides {Vanuatu). Penduduk asli Melanesia di Kaie~
doma Baru hanya merupakan 40% seluruh penduduk, sedangkan mayontas
60% terdm atas, penduduk keturunan Perancis (Eropa), Indonesia, dan pulau-
pu!au se%cltarnya Penduduk non-Melanesia ini umumnya mempertahankan
kehadiran Peranczs seperti terhhat dalam periawanan mereka terhadap ge-
rakan kemerdekaan penduduk Kanak. Gerakan Persaudaraan Kaledonia Baru
pada waktu itu menghlmbau agar rakyat menunjukkan **hasrat hidup dalam
perdamaxan dan persaudaraan.”’

Kegéatan Nuklnr ?ersnms di Xawas&n

Percobaan-percobaan nuklir' Perancis di Mururoa menyebabkan negara-
negara Pagifik Selatan semakin tidak menyenanginya. Percobaan nuklir itu
dikuatirkan akan mempunyai dampak lingkungan yang mengancam masa
depan generasi, kesehatan anak-anak, dan lingkungan akibat pengaruh radio
aktif, dan dampak politik yang mengundang perlombaan nukhr di kawasan
ini yang ‘akan mengancam keamanan kawasan.

-Keglatan nukhr Perancis ini juga dijadikan alasan negara-negara pulau un-
tuk mendesak Perancis agar mengakhiri penjajahannya di Pasifik Selatan.
Suatu petisi- dari .kalangan pejabat Polinesia Perancis menegaskan: Kami
dipaksa ke dalam suatu keadaan di mana kami tidak bisa berbuat apa-apa,
kecuali mengajukan pilihan kepada Perancis ... Pilihan (Perancis) adalah bom
di Tahiti. Pemerintah lebih menyukai bom. Sejak hari ini kami berjuang un-
tuk kemerdekaan.”? ' :

* Negara-negara Pasmk ‘Selatan telah berulangkali mengecam kegiatan
nuklir Perancxs itu dan menuntut agar ia menghentikan percobaan-percobaan

ILihat Alan Clark fec. cit., hal, 20,

21 ihat Aniara, 10 Nopember 1981,

2Y Mot R marm B "Tamitme 1 amies TV Dumas—trmamiatiom iy e fone 108 107% A Tisrade of




di-Mururoa (angka dari National Swedish Defence Research).'Rangkaian

Perancis memperitangkan -agar kemampuan pertahanan ‘nasional:

giatan i_ah_un-:l_Q_SO:;Iﬁéhuﬂjukkéﬁ:ﬁz'jé_ningkétan'-'p:erc'gbaan__é‘d__ain‘_'pai_g_j-ah_l_i:-_$tfatégi-;_'___'__
pertahapan Pera

ditingkatkan untuk tahtin 1980-an.2 o s e e 0

. Tekad Perancis untuk terus mengadakan percobadn nuklir di Pasifik
latan ftu kiranya berhubungan erat dengan pertahanian nasionalnya, Berkat
kemampuannya di bidang nuklir, yang menunjang pertahanan nasional,
Perancis menjadi salah satu negara Eropa vang kuat di dunia. Perancis ber- .
usaha ‘mempertahankan kedudukan'ini seperti terungkap dalam berbagai per-
nyataan para pemimpinnya: De ‘Gaille ‘pernah menegaskan bahwa senjata’
nuklir adalah satusatunya sarana yang dapat menjamin kemerdekaan Peran-
cis'dan terpenting secara militer,? dan menekankan bahwa strategi ‘penangkis -
Perancis terletak  pada‘‘potensi -nuklirnya.* Giscard 'd'Estaing- menyatakan
bahwa ambisi Perancis-dalam ‘bidang ekonomi'dan pertdhanan adalah men+.
jadi ‘pemimpin: kelompok -yang-terdiri. atas ‘Jepang, Jerman ‘Barat, dan Ing=
geris::Katanya, ‘Perancis-adalah kekuaian nuklir ketiga di dunia dan harus
mempertahankan kedudukan:itu. ‘Oleh sebab itu Perancis menentang pemi-
kiranuntuk” membatasi  kemampuan nuklirnya,5 Dan pemerintah sosialis
Francois: Miterrand tidak :melakukan perubahan kebijakan di‘bidang pertaz
hanan, sehingga Perancis: tidak hanya ‘mempertahankan sistem ‘penangkis’
nuklir tetapi juga mengembangkannya. Dalam rangka itu pemerintah akan
melanjutkan pembangunan kapal selam nuklir ketujuh dan program perco-
baan nuklir di Mururoa.$

IDiterima dengan 110 suara lawan O dengan 20 abstein (termasuk UniﬂIS.c).v'ieg',.Péién'cié,
Amerika Serikat, dan Inggeris). Lihat Keith D. Sater, 'The South Pacific-A New Region for Con-
frontation?? Adarine Policy, Vol. 6; No. 1, January 1982, hal, 59, .. R A e

“3Lihat Alan Clask, foc. cit., hal, 19, oo o _ _ :
" *Lihat Richard Woyke, '"The Process of Changé in French Defence Policy,” Aussen Politik;
Vol: 28, No. 1; 1977, hal. 4. ol nne e R : e
BIbig.
“Lihat David §. Yost, *'French Defense Budgeting: Executive Dominance and Resource Con-
strains,”” Orbis, Yol. 23, No, 3, Fall 1979, kal..584." ; e R R
SLihat World Armaments and Disarmarient STBET Verr Bonk 1989 (T mrdere - Taclas o

. Misalnya pada tahun 1979 Perancis melakukan 9 kali percobaati nuklic
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Perancxs merasa bahwa kecaman terhadap keglatan nukhrnya di Pasaka
Seiatan tidak adil;’ “karena’ beberapa negara sepertl Uni ‘Soviet, Amerska
Serikat, RRC, ‘dan India Juga mengadakan percobaan-percobaan nuklir. ing-
geris dan’ Amenka Serikat ‘selama 17 tahun setelah Perang Dunia 11 secara
menyoiok melakukan berbagai percobaan nuklir di Pasifik tetapi tidak men-
dapat kecaman dari Australia dan Selandia Baru karena mereka sekutn dalam
SEATO:dan ANZUS, ‘meskipun kemudian dalam bulan Agustus 1963 ber-
sama Uni:Soviet menandatangani - Partiel Test Ban Treaty. Merekabersepakat
untuk:tidak mielakukan percobaan-percobaan senjata nuklir atau peiedakan'
nuklirlainnya:{a) dalam atmosfir, di luar perbatasan negara, termasuk ruang
tuar aagkasa, atau-di dalam-air vang- merupakan perairan wilayah ataa Taui
bebas; atau (b) dalam setiap lingkungan apabila ledakan-ledakan menyebab=
kan penyebaran radio-aktif di luar batas wilayah yur1sc§1ks1 atau pengawasan
saatu negara ‘di mana peledakan nukhr diadakan.! Australia juga Mmengecanm
?eranczs meiakukan percobaan nukhr di Pasxf:k Selatan.

---Apaiagi :-Perancis TEerasa berhak untuk mengembangkan kemampuan
nuklirnva -guna memperkueat pertahanan nasional di wilayah jajahannya.
Menteri- Riset dan Teknologi Perancis Jean-Pierre Chevenement sewaktu
berkunjung ke Indonesia April 1982 mengatakan: *’Percobaan nuklir di per-
airan Mururoa tidak lepas dari usaha Perancis untuk memperkuat dan
mengembangkan persenjataan nuklirnya.guna menghadapl kemungkinan
pecahnya perang nuklir dalam abad ini..Kemungkinan paling besar perang
nuklir akan pecah di Eropa. Saat ini Amerika Serikat dan Uni Soviet masing-.
masing -felah menempatkan sekitar 7.000 senjata nuklr. Jadi jika Perancis.
mempunyai missil nuklir, itu merupakan hal yang penting; dan scbagai negara
vang menganut-politik: mdependen tidak ada negara yang dapat menegur
kam: kalau kami men;aga keamanan negara kami sendiri.’

Reaksi Perancis

Pada tingkat tertentu usaha negara-negara Pasifik Selatan untuk meng-
isolasi Perancis dari kawasan bisa berhasil ditinjau dari perkembangan ka-
wasan. Pertama, Papua Nugini vang baru merdeka (1975) berusaha untuk
mengkoordinasi kepentingan negara-negara pulau Pasifik Selatan dalam suatu
aliansi politik guna memudahkan perjnangan mereks di PBB dan organisasi-

!{ihat Philip Hay, '"An End to Nuclear Testing: Wh1sthng in the Wind?'" New Zealand Fater-
aational Review, Vol, V1, No. 3, Mei/Juni 1981, hal. 29.
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organisasi yang lain. Kedua, sewaktu usaha itu berkembang, Au"sjt_ralia_-_daﬁ‘_
Selandia  Baru semakin merasa wajib untuk memihak pulau-pulau Ani;
schingga Perancis. semakin terisolasi. .Ketiga, kelompok-kelompok _pejuang:

kemerdekaan cenderung menerim dukungan yang lebih besar dari kav

. Dalam keadaan yang cukup sulit, Perancis tampaknya berusaha
solidasikan diri di kawasan. Selain terus mengadakan percobaa
Perarcis berusaha, menarik hail negara-négara Pasifik Selatan 2
dengan menonjolkan bantuan luar negeri dan kerja sama dengan. mereka..
Arus bantuan Perancis menduduki tempat kedua setelah Australia bagi ka-
wasan. Misalnya pada tahun 1977, jumlah bantuan Perancis adalah US$ 265,3
juta dan bantuan Australia US$ 270,8 juta. Bantuan Perancis ini tidak ditolak.
oleh negara-negara kawasan karena mereka umumnya sangat membutuhkan

bantuan luar negeri bagi pembangunan. .

_Sementara itu Perancis juga meningkatkan kerja sama dengan mereka (ter-
masuk Australia dan Selandia Baru) sebagaimana dinyatakan scorang duta
besar Perancis di Selandia Baru: *’Karena keterlibatan Amerika dan Inggeris
telah berkurang di kawasan ini, tanggung jawab Perancis untuk hbungan
yang lebih erat dengan Selandia Baru dan Australia dalam tugas untuk pem-
bangunan regional diakui semakin disukai.’’?

Tindakan vang diambil Perancis berkenaan dengan pembangunan wilavah
adalah reformasi di bidang sosial dan ekonomi, yang dikenal sebagai Dijoud
Plan. Reformasi vang dilaksanakan sejak 1979 itu diharapkan akan mengu-
rangi tekanan dalam bentuk rasial dan tuntutan akan kemerdekaan serta
menguntungkan penduduk asli, karena menekankan stabilisasi dan diversi-
fikasi ekonomi, modernisasi kebijakan sosial demi kemajuan bangsa
Melanesia dan landreform.’

ILikat Gregory E. Fry, *’Regionalism and Iaternational Politics of the South Pacific,” Pacific
Affairs, Vol. 54, Mo. 3, Fall 1981, hal. 470,

2Lihat Alan Clark, foc. cit., hal. 20.

3Lihat Alan Clark, "MNew Caledonia and the Mew France ' MNew Zealand Trterasiinnead
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Pen}agahan negara-negara Barat yang cukup lama di Pasifik Selatan
setxdak tidaknya menyebabkan ketergantungan di kalangan negara-negara
yang baru ‘merdeka. Meskipun telah merdeka, mereka masih mengmgmkan
agar Inggeris meneruskan bantuan Tuar negermya Di masa mendatang, Ausw'
tralia dan Selandia Baru kiranya dapat menggantikan peranan Inggeris,
karena memiliki kemampuan yang lebih besar daripada negara-negara pulau
tersebut. Seiam itu, penjajahan menycbabkan negara-negara Pasifik Selatan
kehﬂangan urientltas, seperti tercermin dalam bahasa, sistem perundang-
undangan dan pemermtahan mereka. Oleh sebab itn mereka berusaha mem»-
bentuk 1dentltas reglonai sebagai bangsa Pasmk Selatan j

Namun penarikan diri Inggeris mempunyai arti penting bagi kawasan
Pasifik Selatan. Hampir seluruh Pasifik Selatan telah memperoleh kemerde-
kaan. Akibatnya kedudukan Perancis di situ agak terpojok, karena negara-
negara yang baru merdeka mulai menskannya untuk melepaskan wilayah-
wilayah jajahannya yang vital, yaitu Kaledonia Baru dan Polinesia Perancis.
Negara-negara Pasifik Selatan itu semakin optimis dengan usaha-usaha re-
gmnahsme mereka, mesk1pun mereka ma51h banyak bergantung pada negara-
negara maju . A




